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Metode

PART ONE

T

The Willis Music Company « Florence, Kentucky 41022-0548

KETIKA seorang anak berumur 6 tahun ingin
mempelajari piano, tentunya ia tidak bisa sekony-
ong-konyong langsung memainkan Beethoven’s
“Fiir Elise” atau Rimsky Korsakov “The Flight of
the Bumblebee” pada kelas pertamanya. Ada taha-
pan dan proses belajar yang harus dilewati terlebih
dahulu.
3 Ibarat Anda ingin pergi ke Berlin misalnya.
Bagaimana cara Anda bisa sampai ke Berlin? Per-
tama Anda harus mempunyai dana, passport, asur-
ansi perjalanan sebagai persyaratan dalam mengurus
visa Schengen di kedutaan Jerman. Lalu mencari
penerbangan menuju ke Jerman.

Rute penerbangannya bisa direct Jakarta —
Berlin atau bisa dengan jalur transit
(Singapore/Kuala Lumpur dulu — Dubai — Frank-
furt). Dari Frankfurt ke Berlin, Anda bisa menggu-
nakan jalur darat - kereta api super cepat atau bisa
menggunakan bus/mobil, atau jalur udara — dengan
pesawat terbang.

Banyak alternatif rute yang bisa ditempuh.
Namun tentunya kita ingin mencari rute yang pal-
ing cepat untuk sampai di tempat tujuan, bukan?

Begitu pula dengan belajar piano. Banyak cara
yang bisa ditempuh menuju Beethoven’s “Fir
Elise”. Pertanyaannya, jalan mana yang ingin Anda
tempuh? Dan persyaratan apa yang harus dipenuhi
agar bisa menuju kesana? Misalnya: membaca no-
tasi balok, teknik bermain pedal yang baik, dan
teknik penjarian yang baik.

Secara umum metode piano merupakan materi
fundamental dengan instruksi bermain piano step-
by-step yang disusun secara sistematis bagi murid
tingkat pemula. Fungsi dari sebuah metode piano
L= adalah untuk mengembangkan konsep awal sebagai

dasar bermusik, serta bermain piano yang baik dan
benar bagi pemula.

Dengan adanya metode piano, maka proses
awal bermain musik akan menjadi lebih sistematis
dan terarah. Selain itu guru dapat menerapkan fon-

dasi (basic) yang kuat untuk kelanjutan studi murid
di masa yang akan datang, misalnya: teknik bermain
yang benar (postur, posisi duduk, posisi tangan dan
latihan jari seperti tangganada) dan membaca notasi
balok (nama not, letak not, nilai not).

Suatu metode piano umumnya terdiri dari be-
berapa  buku, misalnya, Lesson Book,
Technique/Finger Exercise, dan Performance Book
(secondary literature - tidak wajib dimainkan,
fungsinya hanya sebagai pelengkap). Ada pula satu
metode piano yang terdiri dari satu buku panduan
saja dengan semua unsur diatas, yang sering disebut
sebagai Piano School.

Seorang guru piano harus mempertimbangkan
sebuah metode piano yang dapat memenuhi kebu-
tuhan individual setiap murid. Dewasa ini banyak
variasi metode piano yang berkembang di dunia
pendidikan musik. Metode piano in menyediakan
pilihan-pilihan materi yang luas bagi seorang guru
dalam mengajar.

Namun setiap guru akan memiliki preferensi
nya sendiri dan berkompromi dengan sikon yang
ada. Karena tidak semua murid cocok dengan satu
metode saja. Setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangannya sendiri. Guru lah yang harus
mengevaluasi metode piano tersebut berdasarkan
kebutuhan murid, agar proses belajar berjalan secara
efektif dan mampu menunjukkan kemajuan yang
signifikan.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam
pemilihan metode piano — berdasarkan kondisi
murid, antara lain gaya belajar murid, pengalaman
dalam bermain musik, perkembangan verbal dan
motorik halus, kemampuan membaca notasi balok
(apabila sudah pernah belajar sebelumnya), sense of
rhythm, musikalitas, dan kemampuan kognitif.

Metode Piano Berdasarkan Usia
Metode piano ditulis untuk murid dengan umur
dan tipe murid yang spesifik, sebagai berikut:
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Wacana 1). Piano for the early beginner: anak usia pra-seko-

lah (empat sampai enam tahun)

Pada umur pra-sekolah, metode piano yang digu-
nakan sarat dengan eksplorasi, permainan, aktivitas
mewarnai, tracing, menyanyi, bertepuk tangan, dan
bergerak mengikuti musik dalam rangka menstimulasi
minat anak terhadap musik. Notasi balok ditulis tanpa
garis paranada (pre-staff/off-staff), not besar yang
berwarna-warni, dan dengan huruf musikal alfabet (C
D E F G A B) di dalamnya (big notes).

Contoh: Little Mozart, My First Piano Adventures
(Faber), Bastien Piano Basic Primer A Level (Kjos
Publ.), Alfred’s Prep Course for the Young Beginner,
Teaching Little Fingers tp Play — John Thompson
(Willis Music Co.)

2. Piano for the young beginner: anak usia tujuh
sampai dua belas tahun

Umumnya kategori piano school pada usia ini
menekankan kemampuan membaca notasi balok seba-
gai syarat utama dalam bermain piano. Namun ada
pula metode yang menunda kemampuan membaca ini
dan menitikberatkan kepada kemampuan lain seperti
perkembangan lisan (aural) dan sering diawali dengan
menyanyi atau mendengarkan.

Contoh: Piano Adventures (Hal Leonard &
Faber), John Thompson’s Easiest Piano Course Part
One (Willis Music Co.), Bastien Piano Basic Level 1,
Alfred’s Lesson Book 1A, Alfred’s Premier Piano
Course Lesson Book, Suzuki Piano Method, The Eu-
ropean Piano Method (Fitz Emonts), Tunes for Ten
Fingers (Oxford), Piano Discoveries (Janet Vogt), The
Music Trees (Warner Bros. Publ.), Piano Time (Ox-
ford), Hal Leonard Student Piano Library (Hal
Leonard).

3. Piano for accelerated beginner: pemula berusia
remaja
Contoh: Piano Adventures for Accelerated Beginner
(Faber)

4. Piano for adult/late-beginner: pemula berusia
dewasa

More Tumes for
TEN-FINGERS
a second piano book

Pucelise Hall
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Contoh: Piano Adventures for Adult (Hal Leonard &
Faber), Alfred’s Adult Piano Course, Bastien’s Piano
for Adults (Kjos Publ.), Bastien’s The Older Beginner
Piano Course, John Thompson’s Adult Piano Course

Metode Piano Populer

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
perbandingan metode-metode piano yang berkembang
dalam abad ke-21, sbb:

1. Koleksi dan materi Pendamping

Pada umumnya setiap metode mempunyai koleksi les-
son book yang bervariasi mulai level primary dan 1 —
5. Adanya CD tentunya akan menjadi nilai tambah
dalam pemilihan metode piano. Selain itu juga terda-
pat koleksi secondary literature, seperti: Christmas
book, music theory, performance book, duet book,
flash cards, dan all-in-one lesson book.

2. Pendekatan membaca Not Balok

Banyak pendekatan membaca notasi balok yang bisa
dilakukan pada awal kelas piano — tergantung kebu-
tuhan, kondisi, dan umur murid, a.l. tanpa staff (off-
staff), middle-c, landmark (treble G & bass F),
intervallic (step/skip), multi-keys (2-/3-black keys, po-
sisi 5 jari yang berbeda-beda).

3. Pendekatan Ritmik

Elemen ritmik perlu diperkenalkan sejak kelas piano
yang pertama, seperti: berhitung, mengenal nilai/durasi
not, dotted notes, tied notes, upbeat, 3/4, menjaga
tempo yang stabil, tanda istirahat, ritardando, a tempo.
4. Elemen Teori Musik 5

Semakin banyak teori musik yang bisa diaplikasikan
ke dalam lagu, semakin baik pula suatu metode piano.
Beberapa elemen teori musik dasar yang muncul
dalam metode piano, a.l. mengidentifikasi nama not,
kunci (treble/bass clef), durasi not, time signature (2/4,
3/4,4/4), key signature, interval (step/skip/repeat), no.
jari, tanda dinamika (forte/piano).

5. Teknik

Seiring dengan perkembangan zaman, maka banyak
metode piano mulai memasukkan unsur teknik
bermain yang lebih detail. Misalnya seperti: postur
duduk, posisi tangan, posisi jari, cara memainkan stac-
cato/legato, cara memproduksi nada (TONE) yang
benar, posisi lima jari, latihan ritmik dan motif seder-
hana sebelum memainkan lagu.

6. Format/Bentuk Buku

Walau buku yang berwarna-warni dan gambar yang
lucu bukanlah jaminan suatu metode piano yang baik.
‘Warna dan gambar adalah baik, apabila memang rele-
van dan membantu murid untuk mempelajari materi
dan memahami konsep musik yang sedang dipaparkan.
Hal lain yang dapat dipertimbangkan secara format
untuk memilih metode piano yang sesuai untuk murid,
a.l. bentuk not balok yang lebih besar, duet dengan
guru (umumnya pada bagian bawah halaman), keteran-
gan elemen yang baru pada lagu yang dimainkan
dalam bentuk kotak atau bagian sisi buku, tips, grafik
tuts piano yang menunjukkan posisi jari tangan kanan
dan kiri.
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7. Faktor Pedagogi

Pertimbangkanlah metode piano yang menawarkan banyak unsur
fundamental pedagogi. Suatu metode piano dengan pendekatan
teknik yang sistematis-analitis. Yang mampu memfasilitasi sisi
kreatif, ekspresi, musikalitas, dan kognitif anak, serta mampu men-
dorong anak bermain piano. e

Misalnya, buku suplemen yang berkorelasi dengan lesson
book, illustrasi yang berkorelasi dengan tema dan konsep musik
diajarkan, flash cards, panduan mengajar untuk guru, langkah-
langkah belajar, analisa struktur lagu, alternatif fingering, ruang
untuk bereksplorasi, improvisasi, reminders, tips berlatih, lirik
lagu, latihan ritmik, repertoire lagu yang luas dan bervariasi dari
berbagai genre — dengan banyak folksongs, nursery songs, famous
Classical songs of all time yang dikenal luas oleh banyak orang.

Ada pendapat bahwa metode populer seperti pada Alfred dan
Bastien, dengan menempatkan tangan pada satu posisi saja tidak
baik. Misalnya C-Position dan F-Position, karena pada akhirnya
anak hanya mampu bermain lagu dalam posisi tertentu saja, terje-
bak dengan membaca nomor jari saja, dan malas membaca not
balok.

Adalah lebih baik, jika murid mampu memahami konsep
membaca secara interval, misalnya: step up/down atau skip
up/down. Selain itu dikhawatirkan murid akan kekurangan reper-
toire Klasik, karena lagu-lagu yang ditawarkan umumnya masih
berupa simplified version saja. Sehingga guru perlu memberikan
asupan ekstra dari sumber lain.

Memilih Restoran

Dengan banyaknya metode piano yang ada dewasa ini,
mungkin memilih metode piano ibarat memilih restoran dan menu
makanan utama (main course).

Pertama Anda harus memilih restoran ala Jepang atau Eropa.
/Ada makanan pembuka (appetizer) sebagai pemanasan (warming
up): teknik, lalu makanan utama: lesson book, makanan pen-
damping (side dish): secondary literature, dan makanan penutup
(dessert): fun and favorite song. Disamping itu untuk memenuhi
asupan gizi dalam satu hari, Anda mungkin harus mengkonsumsi
vitamin ekstra: supplement. Apabila Anda sakit, maka Anda
harus meminum obat.

Tidak ada satu metode piano pun yang bisa dikatakan sebagai
“metode ajaib” yang mampu menjamin kemajuan anak dalam be-
lajar piano dalam hitungan hari. Walau banyak metode piano yang
berlimpah ruah, semua metode mempunyai kelebihan dan keku-
rangannya masing-masing.

Setiap murid mempunyai respon yang berbeda pada satu
metode piano. Sehingga pada akhirnya pemilihan metode harus
disesuaikan dengan kebutuhan murid. Kecakapan seorang guru
lah yang akan membantu pengambilan keputusan, mana kah
metode piano yang terbaik yang sesuai dengan gaya belajar murid.
Jadi yang mana metode piano terbaik untuk anak Anda? Hal itu
relatif dan tidak dapat digeneralisasi. Tergantung guru dan kondisi
murid.

Andaikata metodenya super hebat dan anaknya superman
pun, tidak akan membuat anak dalam sckejap mahir bermain
piano, seperti Lang Lang. Jangan lupakan kepiawaian guru dalam
mengajar dan frekuensi latihan di rumah juga mempengaruhi ke-
majuan murid. Banyak faktor.

Jadi janganlah Anda berbondong-bondong menjadi pengekor
hanya karena metode tersebut sedang populer, atau karena paling
banyak dipakai oleh guru-guru lain, dan mempunyai promosi pal-
ing gencar. Janganlah takut untuk mempelajari hal-hal yang baru
dari metode piano kekinian. Namun jadilah bijaksana dan kritis
dalam memilih metode piano yang cocok dengan murid! Kita
hanya bisa berharap jalan yang kita pilih akan membawa kita cepat
sampai tujuan! Good luck and happy teaching! (*)
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Legenda

GIOACHINO Antonio Rossini merupakan kom-
poser tangguh di masanya yang banyak menginspi-
rasi komposer berikutnya, terutama di bidang opera.
Hampir semua karya operanya menempati urutan
teratas dari daftar opera terkenal di dunia. Salah sat-
unya adalah Cinderella, Otello dan William Tell yang
hingga kini masih menjadi referensi penting dalam
pengajaran musik klasik, utamanya musik untuk
opera.

Lahir lahir di Pesaro, 29 Februari 1792 dan
meninggal di Passy, 13 November 1868 pada umur
76 tahun, Rossini merupakan seorang komponis
berkebangsaan Italia, yang lahir di tengah-tengah
keluarga yang mencintai musik. Giuseppe, ayahnya,
adalah seorang pemain alat musik terompet. Ibunya,
Anna, adalah seorang
penyanyi.

Karier Musik Rossini
nyaris sempurna. Dengan
bakat musik yang mengalir
derah di darahnya, pada
tahun 1805, ketika Rossini
berusia tiga belas tahun, ia
tampil untuk pertama
kalinya di teater Commune
dalam Paér’s Camilla. Pe-
nampilan perdana Rossini
ini berhasil menghipnotis
penonton dengan tarikan
vokalnya yang dasyat.

Di usianya yang keem-
pat belas, Rossini belajar
cello kepada Cavedagni
Conservatorio, di Bologna.
Dia lalu mendalami ke-
mampuannya dalam
. memainkan cello di bawah

bimbingan Padre P.S. Mattei pada 1807. Rossini juga
adalah seorang pemain terompet yang terampil di-
mana dalam hal ini ia mengikuti jejak ayahnya.

Opera pertamanya, La cambiale di matrimonio
(Kontrak Pernikahan) diproduksi di Venice ketika ia
masih berumur delapan belas tahun. Dua tahun se-
belumnya, ia telah menerima penghargaan di Con-
servatorio Bologna untuk karya nyanyian paduan
suaranya, "Il pianto d"Armonia sulla morte d"Orfeo".

Antara tahun 1810 dan 1813, Rossini mencip-
takan banyak opera dengan keberhasilan yang be-
ragam. Semua kenangan dari karya-karya itu
seakan-akan ditenggelamkan oleh kesuksesan besar
karyanya, "Tancredi", yang merupakan sebuah opera
dalam dua babak dengan komposer oleh Rossini dan
penulis syairnya, Luigi Lechi.

Opera ini didasarkan pada pertunjukan "Zan-
créde’ oleh Voltaire, tahun 1759. Opera pertama
gubahan Rossini ini dipertunjukkan di Teatro La
Fenice pada 6 Februari 1813. Opera gubahan per-
tama Rossini ini seharusnya diakhiri dengan sebuah
penutup cerita yang bahagia, namun ia mengubah-
nya dengan akhir kisah yang tragis. tetapi justru it-
tulah yang kemudian menjadi kekuatan operaa yang
melambungkan nama Rossini.
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Pada 1815, Rossini diminta oleh impresario
Domenico Barbaja untuk untuk menjadi pimgiﬂan
musik dan artistik Teatro San Carlo dan Teatro Del
Fondo di Naples. Saat itu dia menggubah lagu "Elis-
abetta, Regina d Inghilterra” (Elizabeth, Sang Ratu
Inggris) untuk seorang penyanyi sopran, Isabella
Colbran, yang kemudian menjadi isterinya.

Antara tahun 1815 dan 1823, Rossini membuat
dua puluh opera. Di antara semuanya itu, "Otello”
adalah puncak pembaharuan operanya yang bersifat
serius. Pada masa Rossini, cerita-cerita yang berakhir
tragis sangat tidak disukai oleh masyarakat Roma,

maka diciptakanlah akhir cerita "Ofello" yang be- -

rakhir dengan bahagia.

Pada 1823, atas saran pengelola King's Theatre,
London, Rossini datang ke Inggris dan tinggal di
sana untuk beberapa lama. Di Inggris, ia menerima
penghargaan, termasuk sebuah pertemuannya den-
gan Raja George IV. Pada 1824, ia menjadi direktur
musik di Théatre Italien di Paris.

Hasil karyanya, "Guillaume Tell” (William
Tell), pada 1829 membawanya ke puncak kariernya
sebagai penulis opera. Lirik lagu opera tersebut
dikarang oleh Etienne Jouy and Hippolyte Bis,
namun direvisi oleh Armand Marrast. Musiknya luar
biasa karena bebas dari kaidah-kaidah yang diru-
muskan dan ditaati oleh Rossini dalam karya-
karyanya selama ini. Hal tersebut menandai masa
transisi dalam sejarah opera. Meskipun merupakan
sebuah opera yang bagus, opera ini jarang sekali di-
mainkan secara utuh dan lebih sering dipotong-po-
tong karena durasi versi asli opera ini bisa mencapai
empat jam. E

Karya-karya Rossini lain yang terkenal di-
antaranya "Il Barbiere di Siviglia" . Opera ini adalah
karya opera Rossini paling terkenal yang dipertun-
jukkan pada 20 Februari 1816 di Teatro Valle di
Roma. Penulis syairnya oleh Cesare Sterbini. "Il bar-
biere di Siviglia" adalah opera hasil karya Rossini
yang terkenal dan sangat disukai di Eropa lebih dari
seperempat abad.

Banyak pendapat mengenai seberapa cepat
Rossini menulis opera ini. Para ahli umumnya men-
gakui bahwa Rossini menulis opera ini selama lebih
dari dua minggu, sebuah mukjizat dengan sedikit
standar. Rossini mengakui bahwa ia menulis opera
tersebut selama 12 hari.

Selain menghasilkan belasan opera, Rossini
juga penulis lagu yang andal untuk paduan suara dan
kantata. Karya-karyanya hingga kini masih
dinyanyikan kelompok-kelompok paduan suara di
seluruh dunia. Rossini juga menulis musik instru-
mentalia dan sacred music, disamping musik untuk
vokal sekuler. Jelajah kreativitasnya yang luas, men-
empatkan Rossini sebagai komposer yang disegani
sepanjang waktu. Karya-karyanya menjadi referensi
dunia pendidikan musik klasik sampai saat ini.

Kesuksesan karya-karya Rossini merupakan ke-
berhasilan dalam dunia opera. Pada usia 37 tahun,
dia berhenti menulis opera karena sakit. Ta dan Is-
abella meninggalkan Paris pada 1837 untuk tinggal
di Italia di mana ia menderita "neurasthenia"
(penyakit mental dengan gejala psikosomatis).

Setelah merasa sehat kembali, pada 1855 dia
kembali ke Paris dan mulai aktif lagi menggubah
nada untuk piano dan paduan suara. Tahun 1868,
Rossini meninggal dan dimakamkan di Pere
Lachaise Cemetery, Paris. (eds, wikipedia)
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